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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dewan
komisaris, konsentrasi kepemilikan, rapat komite audit, komite
manajemen risiko, /everage terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan pada Perusahaan Perbankan Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018-2021. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara menggunakan dokumentasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 28 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2021
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda, uji determinasi dan uji hipotesis.Hasil pengujian untuk
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Konsentrasi
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,331 lebih besar dari 0,05. Rapat komite audit
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,032
lebih kecil dari 0,05.Komite manajemen risiko berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari
0,05. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,856 lebih besar dari 0,05.

ABSTRACT

The research objective was to determine the effect of the board of
commissioners, concentration of ownership, audit committee
meetings, risk management committee, leverage on disclosure of
corporate risk management in Banking Companies Registered on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. This type of
research is quantitative research, data collection method is done by
using documentation. The samples in this study were 28 banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-
2021 period. The data analysis techniques in this study were multiple
linear regression analysis, determination tests and hypothesis testing.
The test results for the board of commissioners affect disclosure of
corporate risk management in banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period because a
significant value of 0.011 is smaller than 0.05. Ownership
concentration has no effect on disclosure of company risk
management in banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2018-2021 period because a significant value of
0.331 is greater than 0.05. Audit committee meetings have an effect
on disclosure of company risk management in banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period
because a significant value of 0.032 is smaller than 0.05. The risk
management committee has an effect on disclosure of company risk
management in banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2018-2021 period because a significant value of
0.008 is smaller than 0.05. Leverage has no effect on disclosure of
company risk management in banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period because a
significant value of 0.856 is greater than 0.05.

PENDAHULUAN

Menerapkan manajemen risiko perusahaan membantu mengendalikan aktivitas manajemen
dan memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan risiko yang tidak menguntungkan. Risiko
adalah suatu keadaan yang tidak terduga terkait dengan setiap tindakan yang dilakukan
perusahaan, dan perusahaan harus selalu mempersiapkan setiap usaha terhadap risiko yang akan
timbul (Darmawi, 2016). Salah satu bagian penting perusahaan yang memegang dan berperan
penting proses manajemen risiko adalah akuntansi manajemen. Akuntansi dapat mengidentifikasi
eksposur pasar, menghitung keseimbangan yang terkait dengan berbagai metode respons risiko,
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mengukur potensi risiko tertentu perusahaan, mendeteksi produk lindung nilai tertentu, dan
mengevaluasi program (Saripudin, 2019).

Mengelola risiko adalah masalah mendasar dalam lingkungan bisnis global, sehingga banyak
perusahaan bangkrut. Pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan mengklaim bahwa lebih
banyak pengawasan terhadap berbagai risiko bisnis yang mereka hadapi memastikan mereka
memperoleh modal keuangan dan sumber daya lain yang diperlukan untuk menerapkan strategi
dan operasi mereka secara efektif (Siswanti et al., 2020).

Pada era bisnis yang berkembang semakin pesat seperti saat ini menimbulkan persaingan
bisnis yang begitu ketat antar perusahaan agar dapat bertahan (going concern). Keadaan ini
menuntut perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasinya supaya
perusahaan dapat terhindar dari suatu risiko. Sebagai contoh, dalam kegiatan investasi dapat
mendatangkan keuntungan apabila dilakukan analisa terlebih dahulu. Disisi lain, investasi juga
dapat menyebabkan kerugian jika suatu saat harga saham perusahaan tersebut turun yang
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya kegagalan mengelola risiko.

Fenomena kegagalan mengelola risiko pernah dialami Enron dan Worldcom, yaitu perusahaan
yang bergerak dalam industri energi. Hal tersebut menyebabkan harga saham turun drastis dan
perusahaan mengalami kebangkrutan (Ardianto & Rivandi, 2018). Oleh karena itu, pengungkapan
informasi nonfinancial juga dinilai penting dalam pertimbangan keputusan investasi.
Pengungkapan manajemen risiko oleh perusahaan, dapat memberikan informasi kepada
stakeholder dalam pengambilan keputusan dan mengurangi adanya asimetris informasi
serta meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan (Jannah, 2016). Namun, dengan
adanya kasus yang muncul pada akhir tahun 2019, yang mana terjadi sebagai akibatnya
kurangnnya pengungkapan dan penerapan atas manajemen risiko. Kasus ini terjadi pada
perusahaan Asuransi Jiwasraya, yang mana kerugian sementara yang ditimbulkanya telah
mencapai Rp13,7 triliun. Kasus ini diawali dengan adanya gagal bayar Polis JS Saving Plan milik
nasabah senilai Rp 12,4 triliun yang jatuh tempo mulai Oktober sampai Desember 2019.

Fenomena-fenomena kegagalan mengelola risiko yang bahkan melibatkan perusahaan yang
telah lama beroperasional seperti Enron menunjukkan lemahnya pengungkapan enterprise risk
management yang seharusnya dapat membantu mengontrol aktivitas manajemen untuk
meminimalisir terjadinya fraud baik di negara maju maupun negara berkembang termasuk
Indonesia. Enterprise risk management merupakan serangkaian prosedur dan metodologi yang
diaplikasikan dari penyusunan strategi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko yang muncul dari kegiatan usaha perusahaan dan memberikan jaminan yang
masuk akal atas pencapaian tujuan perusahaan (Rikaz dkk., 2022).

Sedangkan pengungkapan enterprise risk management atau Enterprise Risk Management
Disclosure adalah suatu pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan terkait semua risiko yang
telah dikelola kemudian dilakukan pengendalian untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan
di masa mendatang (Septiawan, 2020). Penerapan enterprise risk management pada perusahaan
akan memberikan kemudahan perusahaan untuk menangani dan mengelola risiko secara efektif
dari akibat munculnya ketidakpastian yang akan merugikan perusahaan. Terdapat beberapa faktor
yang diduga mempengaruhi pengungkapan manajemen resiko perusahaan, salah satunya adalah
dewan komisaris.

Dewan komisaris adalah organisasi perseroan yang melakukan pengawasan serta
memberikan nasihat kepada direksi untuk memastikan bahwa perseroan dikelola sesuai dengan
maksud dan tujuan perusahaan. Banyaknya jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris
dapat mendorong perusahaan untuk lebih luas dalam mengidentifikasi risiko yang mungkin akan
dihadapi oleh perusahaan, selain itu dewan komisaris dapat mendiskusikannya bersama komite
menejemen risiko ataupun komite audit untuk mencari solusi dalam memitigasi risiko tersebut
(Cecasmi & Samin, 2019). Dewan Komisaris juga dapat mengkoordinasikan dan terlibat dalam
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pembentukan komite untuk mengidentfikasi risiko (Adnan, 2014). Penelitian Dzakawali dkk (2017)
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap enterprise risk management.

Konsentrasi kepemilikan juga dapat mempengaruhi pengungkapan manajemen resiko
perusahaan (Siswanti et al., 2020). Kosentrasi kepemilikan menunjukkan pemegang saham
mayoritas atau pemilik saham terbesar perusahaan dalam mengontrol manajemen perusahaan dan
menuntut perusahaan agar lebih transparan dalam mengungkapkan informasi risiko yang lebih luas
(Fayola & Nurbaiti, 2020). Semakin besar tingkat konsentrasi kepemilikan di dalam perusahaan,
maka semakin kuat tuntutan perusahaan untuk semakin luas dalam mengungkapkan risiko yang
mungkin dihadapi perusahaan (Pangestuti & Susilowati, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Agista
& Mimba (2017) menyimpulkan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan enterprise risk management.

Komite audit berperan penting dalam pelaporan keuangan dimana komite audit berperan
dalam pengawasan pembuatan laporan keuangan oleh manajemen dan kegiatan audit oleh auditor.
Komite audit adalah sekelompok orang yang dipilih dari dewan komisaris perusahaan yang
bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan independensinya dari
manajemen (Indriani & Nurkholis, 2002). Komite audit bertanggung jawab untuk membuka dan
memelihara/menjaga komunikasi antara komite audit dengan dewan komisaris, direksi, unit audit
internal, akuntan independen dan manajer keuangan. Anggota komite audit diangkat dan
diberhentikan oleh dewan komisaris dan dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Penelitian Saidah & Handayani (2014) menunjukkan hasil yang berpengaruh terkait dengan komite
audit terhadap pengungkapan enterprise risk management.

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko adalah
komite manajemen risiko. Komite manajemen risiko merupakan komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada dewan komisaris yang bertugas untuk membantu pelaksanaan
pengawasan dan memastikan diterapkannya manajemen risiko perusahaan (Andarini & Januarti,
2012). Komite manajemen risiko paling sedikit beranggotakan tiga orang yang terdiri dari satu
komisaris independen yang menjabat sebagai ketua komite dan dua orang lain terdiri dari anggota
dewan komisaris atau anggota komite yang tidak merangkap sebagai dewan komisaris dan pihak
yang berasal dari luar perusahaan. (Septiawan, 2020)

Leverage merupakan suatu cara untuk mengukur besarnya penggunaan hutang dalam
membiayai investasi. Berdasarkan teori stakeholders, perusahaan diharapkan untuk dapat
memberikan pengungkapan risiko agar dapat memberikan pembenaran dan penjelasan atas yang
terjadi di perusahaan. Ketika perusahaan memiliki tingkat risiko utang yang lebih tinggi dalam
struktur modal, kreditur dapat memaksa perusahaan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut
(Amran et al., 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Yogi dan Anis (2014), menunjukkan hasil bahwa
leverage berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan manajemen risiko.

Perusahaan perbankan wajib mengungkapkan manajemen risiko perusahaan sesuai dengan
peraturan yang ada. Pengungkapan manajemen risiko perusahaan dalam laporan perusahaan
menjelaskan bahwa perusahaan telah berusaha lebih transparan dalam memberikan informasi
kepada seluruh pemangku kepentingan karena penerapan manajemen risiko dapat memprediksi
kejadian yang berpotensi mempengaruhi aktivitas perusahaan. Bagi perusahaan yang namanya
buruk di mata masyarakat karena terjerat kasus-kasus yang pernah dialami, melakukan
pengungkapan manajemen risiko diharapkan dapat membantu mengembalikan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan.

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 11/25/Pbi/2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank
Indonesia Nomor 5/8/Pbi/2003 Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum mencakup 8 risiko,
yaitu : 1. risiko kredit 2. risiko pasar 3. risiko likuiditas 4. risiko operasional 5. risiko hukum 6. risiko
reputasi 7. risiko stratejik, dan 8. risiko kepatuhan. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat
bahwa perbankan merupakan sektor lembaga keuangan yang paling rentan memiliki risiko. Dilansir
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dalam laman kompas.com, Pricewaterhouse Coopers (PwC) melaporkan, risiko makro ekonomi dan
kredit sejauh ini dianggap sebagai risiko teratas bagi industri perbankan Indonesia. Risiko makro
ekonomi menyumbang persentase 41 persen dan risiko kredit 24 persen. Masalah tersebut dapat

terjadi karena kurangnya penanganan pada risiko perbankan (www.kompas.com).

LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan atau teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik
perusahaan dan manajemen. Teori keagenan muncul ketika pemilik saham memperkerjakan orang
lain. Untuk membuat perusahaan menjadi lebih sehat, perusahaan membutuhkan konsep good
corporate governance untuk menghindari terjadinya hubungan yang asimetri. Manajer dapat
melakukan tindakan yang tidak seharusnya karena memiliki informasi dan kuasa yang lebih banyak
tentang perusahaan daripada principal (Anggraeni, 2011).

Dewan Komisaris

Menurut Nur & Priantinah, (2012) Dewan komisaris adalah wakil shareholder dalam
perusahaan yang berbadan hukum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi pengelolaan
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan bertanggung jawab untuk
menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan dan
menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan. Sebagai wakil dari prinsipal di perusahaan
dewan komisaris dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial adalah
karena dewan komisaris merupakan pelaksana tertinggi dalam perusahaan.

Konsentrasi Kepemilikan

Konsentrasi kepemilikan saham menyebabkan pemegang saham memiliki akses atas
informasi privat sehingga dapat mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan
manajemen. Akibatnya, konsentrasi kepemilikan akan dapat mengurangi kualitas laporan keuangan.
Pemegang saham mayoritas tidak terlalu berkepentingan atas konservatisma akuntansi. Mereka
tidak memerlukan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan karena sudah memiliki
informasi privat (Nuswandari, 2009). Kepemilikan institusi merupakan kepemilikan saham
perusahaan yang mayoritas dimiliki oleh institusi atau lembaga.

Rapat Komite Audit

Menurut Hasnati (2014) Audit merupakan salah satu elemen yang penting dalam menciptakan
efisiensi kinerja perusahaan, karena audit dapat meningkatkan kredibilitas informasi keuangan yang
secara langsung dapat menciptakan tata kelola perusahaan yang lebih baik.. Komite audit
merupakan komite yang dibentuk dalam rangka membantu tugas dan tanggung jawab dewan
komisaris dengan tugas dan tanggung jawab utama untuk memastikan prinsip-prinsip corpotare
governance terutama transparansi dan disclousure diterapkan secara konsisten dan memadai oleh
para eksekutif (Sitorus, 2012).

Komite Manajemen Risiko

Dalam menghadapi risiko yang akan timbul dimasa mendatang, maka perusahaan perlu
melakukan pengelolaan risiko. Salah satu pengelolaan risiko yang dapat dilakukan oleh perusahaan
adalah dengan manajemen risiko. Manajemen risiko adalah suatu proses mengidentifikasi,
mengukur risiko, sera membentuk startegi untuk mencegah terjadinya risiko. Manajemen risiko
didefinisikan sebagai proses identifikasi, pengukuran, dan kontrol keuangan dari sebuah risiko yang
mengancam aset dan penghasilan dari sebuah perusahaan atau proyek yang dapat menimbulkan
kerusakan atau kerugian pada perusahaan tersebut (Anisa, 2012).
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Leverage

Menurut Kasmir (2017:98) rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibuarkan
(dilikuidasi). Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak
diambil dan darimana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. Rasio leverage
yang digunakan dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio (DER).
Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan

Menurut (Darmawi, 2016) manajemen risiko dapat diartikan sebagai ada kena mengenanya

dengan kemungkinan akan terjadinyaakibat buruk atau akibat yang merugikan seperti kemungkinan
kehilangan, cedera, kebakaran dan sebagainya. Program manajemen risiko pertama-tama bertugas
mengindentifikasikan resiko-risiko yang dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan
besarnya risiko itu dan kemudian barulah dapat dicarikan jalan utnuk menghadapi atau menangani
risiko itu.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengamati, mengumpulkan
informasi, dan menyajikan analisis hasil penelitian. Karena pada penelitian ini penulis menggunakan
ilmu pengetahuan atau teori yang pernah diteliti oleh peneliti lain sehingga banyak memiliki acuan
kepustakaan, variabel diketahui dan teori yang tersedia. Fakta atau realitas, objektif dan tunggal
yang terpisah dari peneliti. Menurut Sugiyono (2018:34) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan data dan analisis data kuantitatif serta
menggunakan metode pengujian statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dewan komisaris,
konsentrasi kepemilikan, rapat komite audit, komite manajemen risiko, /leverage terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021. Perhitungan statistik dalam analisis regresi berganda dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1 Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 112 .002
LAG_X1 .002 .001
LAG_X2 -.007 .008
LAG_X3 .001 .000
LAG_X4 -.003 .001
LAG_X5 .000 .001

Sumber : Data Diolah, 2023
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Dari hasil perhitungan regresi linear berganda pada Tabel 4.6 dengan menggunakan program
SPSS 21.00 maka dapat diperoleh perseamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =0,112 +0,002X, - 0,007 X2 + 0,001 X3- 0,003 X4 + 0,000 Xs+ e

Keterangan :

Y = Pengungkapan manajemen risiko perusahaan
X4 =  Dewan komisaris

X2 = Konsentrasi kepemilikan

X3 = Rapat Komite

X4 = Komite Manajemen Resiko

Xs = leverage

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

e Nilai konstanta 0,112 mempunyai arti bahwa apabila variabel dewan komisaris (Xi),
konsentrasi kepemilikan (Xy), rapat komite (X3), komite manajemen resiko (X4) dan leverage
(Xs) dianggap tetap maka variabel pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y) akan
tetap sebesar 0,112

e Pengaruh Dewan komisaris (X;) terhadap Pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y)

o Nilai koefesien regresi variabel X; (dewan komisaris) adalah sebesar 0,002 apabila X; (dewan
komisaris) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y (pengungkapan manajemen
risiko perusahaan) akan mengalami peningkatan sebesar 0,002 kali, dengan asumsi bahwa
nilai konsentrasi kepemilikan (Xz), rapat komite (Xs), komite manajemen resiko (X4) dan
leverage (Xs) tidak mengalami perubahan (konstan)

e Pengaruh Konsentrasi kepemilikan (X;) terhadap Pengungkapan manajemen risiko
perusahaan (Y)

e Nilai koefesien regresi variabel X, (konsentrasi kepemilikan) adalah sebesar -0,007, apabila
X2 (konsentrasi kepemilikan) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y
(pengungkapan manajemen risiko perusahaan) akan mengalami penurunan sebesar 0,007
kali, dengan asumsi bahwa nilai dewan komisaris (X1), rapat komite (X3), komite manajemen
resiko (X4) dan leverage (Xs) tidak mengalami perubahan (konstan)

e Pengaruh Rapat Komite (X3) terhadap Pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y)

e Nilai koefesien regresi variabel X3 (rapat komite) adalah sebesar 0,001, apabila X3 (rapat
komite) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y (Pengungkapan manajemen
risiko perusahaan) akan mengalami peningkatan sebesar 0,001 kali. Dengan asumsi bahwa
nilai komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (X;), komite manajemen resiko (X4) dan leverage
(Xs tidak mengalami perubahan (konstan)

e Pengaruh Komite Manajemen Resiko (X4) terhadap Pengungkapan manajemen risiko
perusahaan (Y)

e Nilai koefesien regresi variabel X, (konsentrasi kepemilikan) adalah sebesar -0,003, apabila
X4 (komite manajemen resiko) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y
(pengungkapan manajemen risiko perusahaan) akan mengalami penurunan sebesar 0,003
kali, dengan asumsi bahwa nilai dewan komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (X;), rapat
komite (X3), dan leverage (Xs) tidak mengalami perubahan (konstan)

e Pengaruh Leverage (Xs) terhadap Pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y)

e Nilai koefesien regresi variabel Xs (leverage) adalah sebesar 0,000, apabila Xs (leverage)
mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y (Pengungkapan manajemen risiko
perusahaan) akan mengalami peningkatan sebesar 0,001 kali. Dengan asumsi bahwa nilai
komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (Xz), rapat komite (X3) dan komite manajemen resiko
(X4) tidak mengalami perubahan (konstan)

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-
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variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya.

Tabel 2 Uji Determinasi

Model R R Square

1 .3752 140
Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai koefesien determinasi yang diperoleh sebesar
0,140. Hal ini berarti bahwa dewan komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (X2), rapat komite (X3),
komite manajemen resiko (X4) dan leverage (Xs) berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan (Y) sebesar 14 % sedangkan sisanya (100 % - 14 % = 86 %) dipengaruhi oleh oleh
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan kata lain besarnya pengaruh dewan komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (Xy), rapat
komite (X3), komite manajemen resiko (Xs) dan leverage (Xs) terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan (Y) sebesar 14% sedangkan sisanya sebesar 86% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar model regresi ini.

Uji t

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y
secara terpisah. Adapun hasil pengujian uji t seperti pada tabel berikut:

Tabel 3 Uji t

Model t Sig.

1 (Constant) 46.126 .000
LAG_X1 2.584 .011
LAG_X2 -.976 .331
LAG_X3 2.169 .032
LAG_X4 -2.723 .008
LAG_X5 -.182 .856

Sumber : Hasil penelitian (data diolah), 2023

Berdasarkan Tabel 3 di atas maka hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut :
1. Variabel X; (Dewan komisaris)

Hasil pengujian untuk variabel X; (Dewan komisaris) menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,011, nlai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya X,
(dewan komisaris) memiliki pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y)
pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

2. Variabel X, (konsentrasi kepemilikan)

Hasil pengujian untuk variabel X, (konsentrasi kepemilikan) menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,331, nlai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak .
Artinya X, (konsentrasi kepemilikan) tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan (Y) pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2021.

3. Variabel X3 (rapat komite)

Hasil pengujian untuk variabel X3 (rapat komite) menunjukkan nilai sebesar 0,032, nlai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya Xs (rapat
komite) memiliki pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y) pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

4. Variabel X4 (komite manajemen resiko)

988 | Yudi Partama Putra, Asri Riastuti, Furqgonti Ranidiah, Hesti Setiorini; Influence of the Board of...



\Bim

R JURNAL EMAK .,

B t ADM , -
en.,;.”m.z—rb‘ mu\\]urnal EkonomﬂMana]emen Akuntansidan Keuangan £

Hasil pengujian untuk variabel X4 (komite manajemen resiko) menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,008, nlai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya Xs (komite manajemen resiko) memiliki pengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan (Y) pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021.

5. Variabel Xs (leverage)

Hasil pengujian untuk variabel Xs (leverage) menunjukkan nilai sebesar 0,856, nlai
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Artinya Xs (leverage)
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y) pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

Uji F

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh
dewan komisaris (X1), konsentrasi kepemilikan (Xz), rapat komite (X3), komite manajemen resiko (Xa)
dan leverage (Xs) terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y) secara bersama-sama,
maka digunakan uji F, berdasarkan hasil pengujian hipotesis Uji Anova atau uji F terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 4 Uji F

Model F Sig.

1 Regression 3.393 .007°
Residual
Total

Sumber : Data Diolah, 2023

Hasil perhitungan statistic menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,007, nilai signifikan tersebut
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama dewan komisaris (X1), konsentrasi
kepemilikan (X2), rapat komite (X3), komite manajemen resiko (X4) dan leverage (Xs) berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan (Y).

Pembahasan

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Artinya apabila ada
peningkatan dari dewan komisaris maka pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga akan meningkat.

Banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dapat mempercepat dalam pengambilan
keputusan. Dewan komisaris yang besar dapat meningkatkan fungsi dan tugas dewan komisaris
tersebut. Dewan komisaris akan meningkatkan pengungkapan manajemen resiko karena mereka
tidak ingin perusahaan terlibat atau mengalami resiko. Keberadaan dewan komisaris dapat
berperan penting dalam memantau kinerja seorang manajer dan membatasi oportunismenya,
sehingga mengurangi konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham. Diharapkan lebih
banyak anggota dewan yang lebih optimal memantau praktik pengungkapan risiko dan tidak
menahan informasi.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktavia & Isbanah, (2019)
dan Saadah, (2018) menemukan bahwa dewan komisaris akan mempengaruhi manajemen risiko
perusahaan.
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Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,331 lebih besar dari 0,05. Artinya
konsentrasi kepemilikan saham pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan.

Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan. Pemegang saham mayoritas berpikir bahwa mereka dapat memperoleh
informasi yang lebih rinci mengenai penjelasan penerapan manajemen risiko perusahaan langsung
dari manajemen pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Pemegang saham mayoritas
menyerahkan keputusan mengenai pengungkapan manajemen risiko perusahaan kepada
manajemen karena mereka menganggap manajemen mengetahui hal-hal apa yang baik untuk
diungkapkan dan apa yang tidak boleh diungkapkan demi kebaikan perusahaan.

Konsentrasi kepemilikan saham menyebabkan pemegang saham memiliki akses atas
informasi privat sehingga dapat mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan
manajemen. Akibatnya, konsentrasi kepemilikan akan dapat mengurangi kualitas laporan keuangan.
Pemegang saham mayoritas tidak terlalu berkepentingan atas konservatisma akuntansi. Mereka
tidak memerlukan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan karena sudah memiliki
informasi privat (Dargenidou et al.,2017).

Hasil analisis mengimplikasikan bahwa kepemilkan saham oleh pihak konsentrasi akan
menyebabkan rendahnya tingkat pengungkapan risiko perusahaan dan mereka tidak menggunakan
konservatisma sebagai alat tata kelola perusahaan. Kepemilkan saham oleh pihak internal atau
pemegang saham mayoritas dapat mengurangi konflik keagenan antara manajemen dengan
pemegang saham karena pemegang saham memiliki akses langsung tentang informasi privat yang
dimiliki oleh manajemen. Sebagai akibatnya, konsentrasi kepemilikan oleh pihak internal kurang
memperhatikan kualitas laporan keuangan. Kondisi ini juga didukung oleh argumen efek
pembentengan (the entrencment effect) menyatakan bahwa pemegang saham internal
menyebabkan rendahnya tingkat konservatisma akuntansi, karena mereka tidak memerlukan
konservatisma sebagai alat tata kelola untuk mengontrol prilakunya. Mereka dapat
menyembunyikan aktivitas expropriasinya terhadap pemegang saham minoritas.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan
tidak mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan karena mayoritas pemegang
saham mengandalkan manajemen perusahaan dalam hal manajemen yang dibutuhkan untuk
menumbuhkan nilai perusahaan (Kirana, 2017; Pangestuti & Susilowati, 2017).

Pengaruh Rapat Komite Audit Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan rapat komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05. Artinya apabila rapat
komite audit ditingkatkan maka pengungkapan manajemen risiko perusahaan juga akan
meningkat.

Komite audit diproksikan dengan jumlah rapat komite. Komite audit yang melakukan
pemantauan melalui rapat komite audit dapat meminimalisir terjadinya masalah pelaporan
keuangan. Semakin tinggi frekuensi rapat, semakin aktif komite audit memantau manajemen risiko
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam mengkomunikasikan informasi perusahaan. Rapat
komite audit secara berkala mendorong komite audit untuk mengungkapkan lebih banyak informasi
risiko. Menurut Agency Theory, sebagai komite pendukung dewan komisaris, komite audit
diperkirakan akan mempengaruhi praktik pengungkapan manajemen risiko perusahaan di dalam
perusahaan. Menurut penjelasannya, komite audit perusahaan yang baik akan mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko perusahaan dan menjadi lebih luas.
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Hasil penelitian mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian yang

dilakukan oleh (Pertiwi & Husaini, 2017) berpendapat bahwa anggota komite audit lebih sering

mengadakan rapat, yang akan mendukung penerapan manajemen risiko dan mengurangi masalah

dan risiko dalam pelaporan keuangan. Dan sebaliknya, semakin sedikit anggota komite audit yang

mengadakan rapat, semakin sulit anggota komite audit untuk membahas risiko yang dihadapi

perusahaan menemukan bukti empiris bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Pengaruh Komite Manajemen Risiko Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko
Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan komite manajemen risiko berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05. Aritnya
apabila komite manajemen risiko ditingkatkan maka pengungkapan manajemen risiko perusahaan
pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga akan meningkat.

Komite manajemen risiko perusahaan bertugas mengawasi dan mengevaluasi penerapan
strategi, metode, kebijakan, dan sistem manajemen risiko untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
manajemen risiko perusahaan. Komite manajemen risiko juga harus memantau potensi risiko yang
dihadapi perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa komite manajemen risiko
tidak sepenuhnya menjamin bahwa manajemen akan mengungkapkan kinerja manajemen risiko
perusahaan dengan baik. Menurut peneliti, karena komite manajemen risiko hanya bertugas
membuat, mengusulkan, dan mengawasi jalannya manajemen risiko di dalam perusahaan, maka
komite manajemen risiko tidak mengawasi pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil tersebut (Maulina & Nurbaiti, 2018; Reformir, 2021;
Sinaga et al., 2017).

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan manajemen risiko perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan /leverage  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2021 karena nilai signifikan sebesar 0,856 lebih besar dari 0,05. Semakin banyak
hutang perusahaan tidak akan mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Leverage merupakan rasio untuk menguji sejauh mana perusahaan menggunakan utang yang
dipinjam. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
asetnya. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan operasional
dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban tetap (fixedrate of return)
yang disebut dengan bunga. Beban bunga yang ditanggung peusahaan dapat dimanfaatkan sebagai
pengurang penghasilan kena pajak perusahaan untuk menekan beban pajaknya. Dengan begitu
bahwa semakin tinggi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang
pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari
utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban
pajak perusahaan. Semakin besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena
insentif pajak atas bunga utang semakin besar.

Jensen dan Meckling (2006) mengemukakan bahwa teori keagenan menunjukkan bahwa
leverage merupakan salah satu mekanisme bagi shareholder untuk meminimumkan masalah
keagenan dengan manajer perusahaan karena dapat mengurangi penggunaan saham. Secara
logika, semakin tinggi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang
pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari
utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban
pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka nilai CETR perusahaan akan
semakin rendah (Kurniasih dan Sari, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4 No. 3, Juli 2023 page: 981-994 | 991



P-ISSN: 2798-0499 e-ISSN : 2798-0502

Oktamawati (2017) dan Annisa (2017) yang menunjukkan bahwa /everage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen resiko.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05

2. Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021
karena nilai signifikan sebesar 0,331 lebih besar dari 0,05.

3. Rapat komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05

4. Komite manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan
pada perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05

5. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan pada
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 karena nilai
signifikan sebesar 0,856 lebih besar dari 0,05.

Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel selain variabel yang diuji, karena penelitian
ini memiliki Adjusted R2 sebesar 0,14 sebagai batasan penelitian ini.

2. Penelitian lebih lanjut dapat memperluas subjek penelitian dan faktor lain yang menentukan
Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan..
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